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ABSTRACT. The purpose of this studies wete to analyze the mathematical critical thinking skills
of students who applied the Missouri Mathematics Project learning model assisted by Math City Map
better than students who applied the Math City Map assisted direct learning model on the flat side
room building material. In addition, it is also to analyze the improvement of students'
mathematical critical thinking skills in the application of the Missouri Mathematics Project learning
model assisted by Math City Map on flat side room building material. The research method used
quantitative research. The research design used by quasi-expetriments were prefest-posttest control group
design. The sample selection technigue uses cluster random sampling. The research subjects were class VIII students
of SMP N 3 Magelang. Data collection techniques use observation, interviews, tests and questionnaires. Test the
Jirst hypothesis with Independent sample +-Test obtained tpipyng = 3.212 > trgpe = 2.011 so that
Hy rejected. In testing the second hypothesis used Paired Sample t-Test obtained tpipyng =
27.799 > tiqper = 2.064 so that H rejected and the result of N-gain analysis was 0.829. The
conclusion in this studied were that the mathematical critical thinking skills of students applied
the Missouri Mathematics Project learning model assisted by Math City Map were better than students
who applied the Math City Map assisted direct learning model. In addition, students mathematical
critical thinking skills applied to the Missouri Mathematics Project learning model assisted by Marh City
Map have improved with high criteria.
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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan Math
City Map lebih baik daripada siswa yang diterapkan model pembelajaran langsung berbantuan Math
City Map pada materi bangun ruang sisi datar. Selain itu, juga untuk menganalisis peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada penerapan model pembelajaran Missour:
Mathematics Project berbantuan Math City Map pada materi bangun ruang sisi datar. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Desain penclitian yang digunakan
eksperimen semu yaitu presest-posttest control group design. Teknik pemilihan sampel menggunakan
cluster random sampling. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP N 3 Magelang. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes, dan angket. Uji hipotesis pertama
dengan uji Independet sample t-Test diperoleh tpipyng = 3,212 > trgpe; = 2,011 sehingga H,
ditolak. Pada pengujian hipotesis kedua menggunakan wji Paired Sample +Test diperoleh tpipyng =
27,799 > tigper = 2,064 sehingga Hy ditolak serta hasil analisis N-gain adalah 0,829. Kesimpulan
pada penelitian ini kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diterapkan model
pembelajaran Missonri Mathematics Project berbantuan Math City Map lebih baik datipada siswa yang
diterapkan model pembelajaran langsung berbantuan Math City Map. Selain itu, kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
berbantuan Math City Map mengalami peningkatan dengan berkriteria tinggi.

Kata kunci: mwath city map; missonri mathematics project; kemampuan berpikir kritis matematis
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PENDAHULUAN

Matematika adalah sebuah mata pelajaran yang diajarkan di dalam dunia pendidikan (Rahmabh,
2013). Pembelajaran matematika adalah proses dimana siswa diberikan pengalaman belajar agar
mampu mengembangkan pemahamannya schingga mencapai kompetensi matematika yang
dipelajari (Fadilla, Relawati, & Ratnaningsih, 2021). Pembelajaran matematika mengembangkan
pikiran untuk berpikir kritis dan analitis. Hal ini lebih dari sekadar menghitung, merumuskan, dan
mengukur. Pembelajaran matematika bertujuan untuk melibatkan siswa dalam proses penemuan
ide-ide matematika dan proses perumusan dalam menyelesaikan persoalan. Salah satu hal yang
menarik perhatian dalam pembelajaran matematika adalah fakta bahwa matematika
mengembangkan pikiran untuk memecahkan masalah yang membutuhkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Dwijayani, 2019). Keterampilan berpikir tingkat tinggi terdiri berpikir kritis,
berpikir kreatif, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah (Singh, Singh, M, Mostafa, &
Singh, 2017).

Pada abad ke-21 ini, siswa diajarkan untuk mempunyai keterampilan 6C (Inganah,
Darmayanti, & Rizki, 2023). Keterampilan 6C terdiri dari Critical Thinking, Creativity, Collaboration,
Commmnication, Computational, dan Compassion. Salah satu keterampilan 6C yaitu berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah sebuah keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa agar dapat menemukan
penyelesaian dalam sebuah permasalahan yang kontekstual (Kaliky & Juhaevah, 2018).
Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan keterampilan dalam memahami, menganalisis,
membuktikan, dan menentukan keputusan yang tepat dalam menyelesaikan persoalan matematika
(Harjo, Kartowagiran, & Mahmudi, 2019). Sehingga kemampuan berpikir kritis membantu siswa
dalam menghadapi persoalan yang kompleks. Indikator dari kemampuan berpikir kritis meliputi
interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri (Facione, 2011).

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal berpikir kritis matematis terhadap siswa di SMP
Negeri 3 magelang, diperoleh tingkat kemampuan berpikir kritisnya berada dalam kriteria sangat
rendah yaitu dengan persentase nilai rata-rata siswa sebesar 30,31%. Maka dari itu kemampuan
berpikir kritis matematis siswa di SMP Negeri 3 Magelang perlu ditingkatakan. Upaya
mengimplementasikan model pembelajaran yang kreatif, inovatif, serta melibatkan peran aktif
siswa dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan berpikir krititis matematis siswa
(Rahayu, Mawardi, & Astuti, 2019). Model pembelajaran adalah perencanaan serangkaian kegiatan
yang disusun dari awal hingga akhir pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru (Mirdad, 2020).
Sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran yang sesuai dalam berupaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika diperoleh informasi bahwa
terdapat beberapa materi yang seringkali siswa merasa kesulitan diantaranya materi aljabar,
persamaan garis lurus, lingkaran, dan bangun ruang sisi datar. Terutama pada materi bangun ruang
sisi datar siswa masih seringkali lupa dengan rumus-rumus dasar seperti luas alas yang mana materi
tersebut termasuk dalam materi bangun datar dan sudah pernah dipelajari pada saat sekolah dasar.
Selain itu, siswa juga seringkali mengalami kesulitan pada saat penerapan mengenai kehidupan
sehari-hari yang berbentuk soal cerita yang dalam pengerjaannya diperlukan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis matematis. Selain itu, terdapatkan informasi bahwa
guru masih terbatas dalam melakukan penerapan varian model pembelajaran dimana guru masih
seringkali menerapkan model pembelajaran langsung. Apabila diterapkan model pembelajaran
yang terdapat kegiatan berdiskusi dengan kelompok hal tersebut belum maksimal, masih perlu
bantuan oleh guru untuk memandu diskusi. Selain itu, pada saat menerapkan pembelajaran
matematika di luar kelas mendapatkan respon yang positif dari siswa. Model pembelajaran
berkelompok yang pernah diterapkan guru diantaranya Discovery Learning, Think Pair Share, dan
Problem based learning.

Missonri Mathematics Project adalah sebuah model pembelajaran yang dirancang agar dapat
membantu guru dalam menciptakan keefektifan pemberian latihan-latihan serta model
pembelajaran ini memberikan kebebasan siswa untuk bekerja sama untuk menyelesaikan

308 | Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 6, No. 3, September 2023, 307 - 316



Pengarnb Missouri Mathematics Project Berbantuan Math City Map terbadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

permasalahan sesuai materi yang diberikan secara berkelompok (Putra & Fitriyani, 2017). Missour
Mathematics Project adalah sebuah rancangan pembelajaran yang disusun sebagai upaya membantu
guru dalam mencapai efektivitas pemberian latihan untuk mendapatkan peningkatan yang
siginifikan serta model tersebut memiliki karakteristik lembar tugas proyek yang dapat diselesaikan
secara berkelompok (Aufa, Zubainur, & Munzir, 2021). Sintaks model pembelajaran Missouri
Mathematics Project terdiri dari review, pengembangan, latihan terkontrol atau seatwork, dan penugasan
(Good & Grouws, 1979). Dengan dilakukannya latihan-latihan mampu memberikan pengalaman
siswa dalam menyelesaikan persoalan yang beragam. Penerapan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project dapat meningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah (Wahyuni & Efuansyah, 2018). Sehingga model pembelajaran tersebut dapat diterapkan
dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat perlu diimbangi dengan kemampuan guru
dalam mengaplikasikan media pembelajaran sebagai upaya memajukan dunia pendidikan (Effendi
& Wahidy, 2019). Sekarang semakin banyak media pembelajaran berbasis teknologi diantaranya
Geogebra, Scrateh, Math City Map, dan masih banyak lagi. Namun, pengetahuan guru masih terbatas
mengenai macam-macam media pembelajaran berbasis teknologi. Sebuah media pembelajaran
yang berupa games mampu menghadirkan motivasi dalam belajar dengan melibatkan kerja sama
antar siswa sehingga menciptakan interaksi satu sama lain, serta mampu menarik semangat siswa
dengan adanya unsur khayalan (fantasy), tantangan (challenge), serta rasa ingin tahu (curiosity) (Irwan,
Luthfi, & Waldi, 2019). Penggunaan Math City Map dapat menarik rasa ingin tahu siswa yaitu
dengan perlunya mencari objek sesuai arahan GPS, serta membuat siswa tertantang untuk
menyelesaikan persoalan pada objek tersebut dengan menggunakan imajinasi mereka ketika
mengaitkan dengan ilmu matematika (Cahyono & Ludwig, 2017). Sehingga penggunaan Math City
Map dapat menarik rasa ingin tahu siswa serta siswa merasa diberikan tantangan dan perlu adanya
imajinasi yang tepat dalam penyelesaian permasalahan.

Math City Map adalah aplikasi Android/70S8 berbasis pada GPS dengan cara ketja
menunjukkan posisi lokasi objek matematika pada Math Trail yang ditetapkan sebagai titik poin
permasalahan yang perlu diselesatkan (Ismaya, Cahyono, & Mariani, 2019). Dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan,
penggunaan aplikasi Math City Map dapat dijadikan solusinya (Ashari, Lubis, Arianto, & Amidi,
2021). Math City Map mampu menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa, sehingga siswa
dapat menikmati dan memperoleh pengalaman selama pembelajaran (Cahyono, 2018). Mazh City
Map juga memberikan pengalaman pembelajaran di luar kelas dan dapat mengenal objek-objek di
sekitar yang dapat dikaitkan dengan ilmu matematika.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti akan menganalisis kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Missouri
Mathematics Prgject berbantuan Math City Map lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung berbantuan Math City
Map pada materi bangun ruang sisi datar. Selain itu, menganalisis peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan
Math City Map dan model pembelajaran langsung berbantuan Math City Map pada materi bangun
ruang sisi datar.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan metode eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian
yang dimanfaatkan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu dalam keadaan yang terkontrol
(Sugiyono, 2017). Desain yang diterapkan penelitian ini adalah Quasi-excsperimental atau eksperimen
semu. Desain ini terdapat kelas kontrol, tetapi tidak mampu untuk mengontrol sepenuhnya
variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi tindakan (Sugiyono, 2017).
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Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan Math City
Map. Sedangkan, kelas kontrol diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
langsung berbantuan Mazh City Map. Berikut ini menjelaskan mengenai desain penelitian.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen Oy Xi Oz
Kontrol Os Xz Oy
Keterangan:
Oy = pemberian pre-fest kemampuan berpikir kritis untuk kelas eksperimen
O> = pemberian post-test kemampuan berpikir kritis untuk kelas eksperimen
(OF = pemberian pre-fest kemampuan berpikir kritis untuk kelas kontrol
(ON = pemberian post-test kemampuan berpikir kritis untuk kelas kontrol
Xi = penerapan model pembelajaran MMP berbantuan Mazh City Map
X = penerapan model pembelajaran langsung berbantuan Math City Map

Populasi merupakan sebuah kawasan yang terdiri atas subyek, dimana telah diberikan ciri
tertentu (Sugiyono, 2017). Subjek penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Magelang.
Sedangkan untuk teknik pengumpulan data, meliputi: observasi, wawancara, tes, dan angket.

Penelitian ini menggunakan intrumen tes dan lembar observasi untuk memperoleh
datanya. Sebelum instrumen tes digunakan dilakukan uji kelayakan intrumen meliputi: analisis
validitas isi, validitas konstruk, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Untuk melakukan
analisis validitas isi, instrumen divalidasi oleh tiga validator dimana dua dosen matematika dan satu
guru matematika. Sedangkan untuk analisis validitas konstruk, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran akan dilakukan uji coba kepada siswa kelas VIII yang telah memperoleh materi
bangun ruang sisi datar.

Setelah instrumen dinyatakan layak digunakan, instrumen prefest dan posttest diterapkan pada
sampel penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Uji Hipotesis 1

Uiji hipotesis pertama digunakan uji independent sample t-test untuk mengetahui apakah kemampuan

berpikir kritis matematis siswa di kelas eksperimen lebih baik dari pada kemampuan berpikir kritis

matematis siswa yang di kelas kontrol. Perhitungan uji independent sample t-test menggunakan
bantuan aplikasi Microsoft excel. Apabila data sampel bersifat zndependent, berdistribusi normal dan
homogen. Berikut ini adalah hipotesis yang akan dujikan.

Hy:py < pp  (Kemampuan matematis siswa dalam berpikir kritis yang menerapkan model
pembelajaran Missounri Mathematics Project berbantuan Math City Map tidak lebih baik
daripada siswa yang menerapakan model pembelajaran langsung berbantuan Mazh
City Map pada materi bangun ruang sisi datar)

Hy:py >y, (Kemampuan matematis siswa dalam berpikir kritis yang menerapkan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan Math City Map lebih baik
daripada siswa yang menerapakan model pembelajaran langsung berbantuan Mazh
City Map pada materi bangun ruang sisi datar)

Berikut adalah rumus dari uji Independent Sample T-test apabila syaratnya terpenuhi.
X1 — X,

thit =
J(n1 —1)S? + (n, — 1)S? (L+ 1)

ny +n, — 2 n, ' n,
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Keterangan:
thit = Nilai t hitung
X; = Rata-rata nilai kelompok ke-i

n; = Banyak anggota kelompok ke-i
S? = Varian dari kelompok ke-i

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Sehingga apabila diperoleh nilai
thit > trgper maka, Hy ditolak. Sedangkang bila diperoleh tp,;y < tyqpe; maka, Hy diterima.

Uji Hipotesis 2

Penggunaan uji Paired Sample t-Test untuk menperoleh inforamsi mengenai apakah terdapat

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di kelas

cksperimen. Pengujian pazred sample t-test menggunakan dua sampel yang berpasangan yaitu data
pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Perhitungan uji paired sample t-test menggunakan bantuan
aplikasi Microsoft excel. Berikut ini adalah hipotesis yang akan dujikan.

Hy:py < p,  (Kemampuan matematis siswa dalam berpikir kritis yang menerapkan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan Math City Map tidak terdapat
peningkatan yang signifikan)

Hy:py >y,  (Kemampuan matematis siswa dalam berpikir kritis yang menerapkan model
pembelajaran  Missonri Mathematics Project berbantuan Math City Map terdapat
peningkatan yang signifikan)

Berikut adalah rumus dari Paired Sample t-Test.

D
thitung = 5

Vn
Keterangan:
thitung = nilai dari t hitung
D = Xy, — X3, X1 = data posttest dan x, = data pretest
D = rata-rata dari selisih perhitungan data awal dan data akhir
S = standar deviasi dari perhitungan data awal dan data akhir
n = jumlah sampel data

Setelah dilakukan wji Paired Sample +Test, jika terdapat peningkatan signifikan maka
dilakukan analisis zndeks gain untuk mendapati peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dari penerapan kelas eksperimen dengan cara melihat nilai pretest dan posttest. Untuk
melakukan uji N-gazn menggunakan rumus berikut (Sundayana, 2018).

) skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor ideal — skor pretest

Tabel 2. Kriteria Nilai Indeks Gain

Nilai N-Gain Kriteria
N — Gain>0,70 Tinggi
0,30<N—Gain< 0,70 Sedang
N —-Gain<0,30 Rendah
N —-Gain=0 Tidak Terjadi Peningkatan
—1,00 < N — Gain < 0,00 Tetjadi Penurunan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kelayakan instrument tes ditetapkan dari instrumen tes dengan melakukan pengujian
kelayakan pada instrumen yang diujikan pada kelas uji coba. Berikut ini merupakan rangkuman
hasil analisis kelayakan instrument tes.

Tabel 3. Rangkuman hasil kelayakan analisis instrument tes

. S Validitas - Tingkat Daya .
Butir Soal ~ Validitas isi Konstruk Realibilitas Kesukaran Pembeda Kesimpulan
1 Valid (0,89) Sedang (0,69) Baik (0,50) Layak
idak Baik
2 Valid (0,53) Sedang (0,69) T“gg N 1;” Tidak Layak
Sangat Valid ) . i - i
3 0.91) Valid (0,85) Reliabel (0,89) Mudah (0,794) Baik (0,38)  Tidak Layak
4 Valid (0,93) Sedang (0,643) Baik (0,40) Layak
5 Valid (0,94) Sedang (0,698) Baik (0,57) Layak
Uji hipotesis 1

Setelah dilakukan posttest kemampuan berpikir kritis matematis, akan dilakukan pengujian
perbedaan dua rata-rata untuk mengetahui tentang perbedaan rata-rata dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol pasca diberikan perlakuan. Untuk melakukan uji perbedaan dua rata-rata pada hasil
posttest kemampuan berpikir kritis matematis, penelitian ini menggunakan wji Independet Sampel t-
Test. Dalam melakukan uji-t data harus berdistribusi normal dan bersifat homogen. Uji-t
dilakukan dengan taraf signifikansi 5%. Tabel 4 adalah ringkasan dari hasil uji-t pada postzest
kemampuan berpikir kritis matematis.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Independet Sample t-Test Posttest

Kelas N thitung trabel Post-test
Eksperimen 25
3,212 2,011 H, ditolak
Kontrol 25

Berdasarkan sajian pada tabel 4, ditunjukkan bahwa Hj ditolak karena nilai dari tpipyng >

traper- Sehingga diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics project berbantuan Math City Map lebih baik
daripada kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran

langsung berbantuan Mazh City Map.

Hipotesis pertama

Perlakuan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project
berbantuan Math City Map memiliki kemampuan berpikir kritis matermatis lebih baik daripada
pembelajaran dengan model pembelajaran langsung berbantuan Mazh City Map. Model
pembelajaran  Missonri Mathematics Project terdapat empat sintaks pembelajaran yaitu: review,
pengembangan, latihan terkontrol, dan penugasan. Pada tahap latihan terkontrol akan dibantu
dengan Math City Map sehingga membuat siswa akan melakukan pembelajaran di luar kelas.

Siswa yang diberlakukan penerapan model pembelajaran Missouri  Mathematics Project
berbantuan Math City Map siswa berperan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat
melibatkan kemampuan berpikir kritis matematis selama pembelajaran. Model pembelajaran
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Missonri Mathematics Project berbantuan Math City Map, siswa dapat leluasa dalam bekerja sama dan
berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya dalam menyelesaikan beragam permasalahan yang
diberikan. Model pembelajaran Missouri Mathematics Project mengasihkan kebebasan untuk siswa
untuk berdiskusi memikirkan penyelesaian permasalahan yang diberikan dikaitkan dengan materi
pembelajaran (Rahmiati & Fahrurrozi, 2016). Pembelajaran Missouri Mathematics Project yang
mengkoneksikan dengan kehidupan sehari-hari menyebabkan siswa perlu berpikir kritis selama
pembelajaran dibantu dengan math city map untuk menemukan objek permasalahan. Penggunaan
math city map dengan mengaitkan objek di sekitar, sehingga mampu meningkatkan antusias siswa
dalam pembelajaran. Math city map mampu membuat pembelajaran yang menarik untuk siswa
(Cahyono & Ludwig, 2017). Ketertarikan siswa dalam pembelajaran menimbulkan siswa
termotivasi dalam menyelesaikan permasalahan yang mana memerlukan kemampuan berpikir kritis
matematis dalam penyelesaiannya. Permasalahan yang disajikan pada math city map membuat
tertantang kemampuan berpikir kritis siswa timbul (Kusmayanti, 2022).

Dalam kelas kontrol siswa diterapkan model pembelajaran langsung berbantuan Math City
Map, siswa hanya menerima materi pembelajaran langsung dari guru sehingga tidak melibatkan
peran aktif siswa dalam memahami materi yang diberikan. Siswa hanya cenderung mendengarkan
ceramah yang dilakukan guru walaupun pada saat pemberian latihan menggunakan wath city map
yang diharapkan mampu menghadirkan keaktifan siswa dalam pembelajaran masih belum dapat
terealisasi. Sebab, siswa seperti hanya mengerjakan sesuai materi yang sudah dipaparkan oleh guru
tanpa memahami lebih dalam kembali.

Bersumber dari penjelasan di atas menunjukkan kemapuan berpikir kritis matematis siswa
yang diterapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project bertbantuan Math City Map lebih
baik daripada siswa yang diterapkan model pembelajaran langsung berbantuan Mazh City Map.
Pengimplemnetasi model pembelajaran Missouri Mathematics Project berpengaruh dalam kemampuan
berpikir kritis matematis siswa (Khoirunnisa, Salsabila, & Santi, 2021).

Uji hipoteesis 2

Setelah kelas eksperimen diberikan sebuah perlakuan sehingga didapatkan data hasil prefest dan
posttest mengenai kemampuan berpikir kritis matematis. Pada uji hipotesis 2 ini akan dilakukan uji
paired t-test dan analisis N-gain untuk memperoleh taraf peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada kelas eksperimen. Tabel 5 adalah ringkasan dari hasil uji paired t-test pada
data kelas eksperimen.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Paired ¢-Test

Kelas N thitung teabel Post-test
Eksperimen 25
27,799 2,064 H, ditolak
Kontrol 25

Berdasarkan sajian pada tabel 5, ditunjukkan bahwa bahwa H, ditolak karena nilai dari
thitung > traper- Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil dari kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics project berbantuan Math
City Map terdapat peningkatan yang signifikan. Setelah itu, menganalisis pada nilai N-gain untuk
mengetahui kriteria peningkatan yang terjadi. tabel 5 adalah ringkasan dari hasil analisis N-gan.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis N-gain Kelas Ekspetimen

Pretest Posttest N-gain Kriteria

39,24 88,76 0,829 Tinggi

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 6, No. 3, September 2023, 307 - 316 | 313



Seprial Alit Febrian, Fadbilah Rabmawati dan Syita Fatib ‘Adna

Berdasarkan sajian pada Tabel 6 diperoleh hasil nilai N-gain adalah 0,829. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hasil peningkatan dengan kriteria tinggi.

Hipotesis kedua

Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis terhadap siswa yang diberlakukan model
pembelajaran  Missouri  Mathematics  Project berbantuan  Math City Map. Proses melibatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara aktif selama pembelajaran model Missouri
Mathematics Project, kemudian juga memunculkan kegiatan kontruksi pengetahuan siswa secara
mandiri ataupun individu (Purwanti, 2015). Hal tersebut menjadikan kemampuan berpikir kritis
siswa yang diberikan penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan Math
City Map mengalami peningkatan.

Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran  Missouri  Mathematics  Project
berbantuan Math City Map yang mana menekankan keefektifan pemberian latihan soal yang
beragam. Hal itu berdampak pada pengalaman siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
beragam. Selain itu, penggunaan bantuan media wath city map dalam model pembelajaran Misssour:
Mathematics Project menghadirkan motivasi pembelajaran dan pengalaman baru bagi siswa dalam
pembelajaran yaitu dengan langsung menyelesaikan permasalahan langsung yang berkaitan dengan
objek disekitarnya yang dikemas dalam soal cerita serta mampu mengasah kemampuan berpikir
kritis matematisnya. Math city map mampu lebih tertantang dalam berpartispiasi pembelajaran
matematika (Cahyono & Ludwig, 2017). Siswa juga merasa memiliki kebebasan dalam berdiskusi
dengan sesama temanya untuk menyelesaikan permasalahan dari latihan yang diberikan. Selain itu,
siswa juga terlatih dalam menyelesaikan secara mandiri.

Penggunaan objek sekitar sebagai latthan permasalahan pada math city map dapat
menciptakan sudut pandang siswa menjadi pembelajaran matematika yang bermakna. Penggunaan
objek nyata sebagai permasalahan membuat siswa berpikir bahwa penting dalam menemukan
penyelesaian dari permasalahan yang diberikan (Cahyono & Ludwig, 2017). Penggunaan math city
map juga memperluas lingkup pembelajaran yang awalnya hanya berkutat di dalam kelas berubah
menjadikan lingkungan sekitar sebagai lingkup pembelajaran. Pemanfaatan kondisi luar kelas
diubah sebagai lingkup pembelajaran matematika dapat terealisasikan menggunakan wath city map.
Math city map menghadirkan pemfaatan matematika luar ruangan sebagai konteks pendidikan
(Ludwig & Jablonski, 2021).

Berdasarkan hasil temuan di atas, bahwa penerapan model pembelajaran Missouri
Mathematics Project berbantuan Math City Map mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dengan kategori tinggi. Model pembelajaran yang dapat mengakibatkan
peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis adalah Missouri Mathematics Project
(Nurapriani, 2021).

KESIMPULAN

Siswa yang diberlakukan penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project berbantuan
Math City Map siswa berperan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat melibatkan
kemampuan berpikir kritis matematis selama pembelajaran. Siswa dapat leluasa dalam bekerja
sama dan berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya dalam menyelesaikan beragam
permasalahan yang diberikan. Pembelajaran Missouri Mathematics Project yang mengkoneksikan
dengan kehidupan sehari-hari menyebabkan siswa perlu berpikir kritis selama pembelajaran
dibantu dengan math city map untuk menemukan objek permasalahan, sehingga hal tersebut
mengakibatkan kemampuan berpikir kritisnya lebih baik daripada yang menerapkan model
pembelajaran langsung. Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project berbantuan Math City Map yang mana menekankan keefektifan pemberian latthan soal yang
beragam. Hal itu berdampak pada pengalaman siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
beragam. Selain itu, penggunaan bantuan media math city map dalam model pembelajaran Misssouri
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Mathematics Project menghadirkan motivasi pembelajaran dan pengalaman baru bagi siswa dalam
pembelajaran yaitu dengan langsung menyelesaikan permasalahan langsung yang berkaitan
dengan objek disekitarnya yang dikemas dalam soal cerita serta mampu mengasah kemampuan
berpikir kritis matematisnya sechingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan
kriteria tinggi.
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